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Sabilus Salikin (183): BAB IV (Tanya Jawab Tasawuf dan
Tarekat)

Ditulis oleh Redaksi pada Selasa, 16 Juni 2020

Tanya: Bagaimana hukum masuk tarekat dan mengamalkannya?

Jawab: Jikalau yang dikehendaki masuk tarekat itu belajar membersihkan hati dari sifat-
sifat yang rendah, dan menghiasi sifat-sifat yang dipuji maka hukumnya fardhu ‘ain. Hal
ini seperti Hadis Rasulullah saw, yang artinya: “Menuntut ilmu diwajibkan bagi orang
Islam laki-laki dan orang Islam perempuan”.

Akan tetapi kalau yang dikehendaki masuk tarekat mu’tabarah itu khusus untuk zikir dan
wirid, maka termasuk sunnah Rasulullah saw.

Adapun mengamalkan zikir dan wirid setelah baiat, maka hukumnya wajib, untuk
memenuhi janji. Tentang mentalqinkan (mengajarkan) zikir dan wirid kepada para murid,
hukumnya sunnah. Karena sanad tarekat kepada Rasulullah saw, itu sanad yang sahih.

????????????? ??????? ????????? ???????? ?????

Pelajarilah ilmu yang membuat sahnya ibadah, (al-Adzkiyâ’).
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???????????? ????????: ??????????? ??????????? ????? ????????? ?????
???????????. (???????: 34) ??? (??????? ????????? ?????: 81)

Baca juga:  Sabilus Salikin (104): Macam-macam Zikir Tarekat Histiyah (2)

Sanad para wali kepada Rasulullah saw. itu benar (sahih), dan sahih pula Hadis bahwa Ali
r.a. pernah bertanya kepada Nabi saw. Kata Ali, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah
kepadaku jalan terdekat kepada Allah yang paling mudah bagi hamba-hamba-Nya dan
paling utama bagi Allah”.

Rasulullah saw. bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi ketika di muka bumi masih terdapat
orang yang mengucapkan Allah”. Dasar lainnya adalah firman Allah Swt. “Penuhilah
janji, sesungguhnya janji itu akan diminta pertanggung jawabannya”. (al-Isrâ’: 34), (al-
Ma`ârif al-Muhammadiyah, halaman: 81).

Murid Pindah Tarekat

Tanya: Apakah boleh seorang murid tarekat pindah dari satu tarekat kepada tarekat yang
lain?

Jawab: Haram pindah dari satu tarekat kepada tarekat yang lain. Namun dapat dikatakan
boleh pindah, apabila dia dapat menetapi kepada tarekat yang sudah dimasuki dan
istiqamah (tekun) pada tuntunannya.

?????? ?????? ???????? ??????????? ?????????? ???? ?????????? ????????
???????? ?????????? ???? ?????????? ???????????? ????? ????????

Barangsiapa telah melaksanakan baiat kepada seorang mursyid, dan mampu melaksanakan
isi baiatnya, dan telah mendapat pancaran rohani darinya dengan sifat yang pertama dan
kedua, maka haram baginya – menurut mereka (para ulama) – meninggalkan mursyid
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tersebut dan beralih ke mursyid yang lain, (al-Fatâwa Hadisiyah, halaman: 50)

Baca juga:  Sabilus Salikin (55): Syarat-syarat Masuk Tarekat Ghazaliyah

???????? ????? ???????????? ??????????????? ??????????????? ???????????????
???????????? ???? ????????? ????? ????????? ?????????????? ??????????????
???????? ?????????????? ???? ???????? ????? ????? ???????? ?????????? ???????
?????? ?????? ?????????????????? ??????????

Ketahuilah bahwa tarekat-tarekat yang ma’tsur, yang masyhur, yang sanadnya
bersambung dari para guru tarekat terdahulu sampai belakangan adalah seperti empat
madzhab dalam hal perpindahan dari satu madzhab ke madzhab yang lain. Boleh, namun
dengan syarat bidang yang dimasuki oleh orang yang berpindah madzhab itu harus utuh
dengan senantiasa menetapi tata kramanya (Majmu’ al-Rasail al-Imam al-Ghazali,
halaman: 114)
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